i1 Latar Belakang

51 yang pekat, kreatif dan imajinat
at dan mghshm-mtmﬁngkupinym :

yang berjudul *Kau Ini Bogaimana Atau Aku Horus Gimana',
menyampaikan tentang keberadaan seseorang harus dihargai sebagai diri
yang sedang melakukan proses kreatif (Wahyuni, 2016). Dalam
membangun citra diri yang sehat dapat dilakukan dengan belajar untuk

menerima dan mencintai diri sendiri (Handoyani, 2020). Dengan begitu



pentingnys mencintai diri sendiri layak diterapkan sejok dini untuk
menjaga kesehatan mental.

Kesehatan mental di Indonesia masih dipandang sebelah mata,
kerena masth banyak yang mengonpgapnya bokan sebush penyakit

alamiah. Fungsi puisi tidak hanya sebagai seni, namun lebih dan it
Menurut Mustagim (2014), selain sebagai bentuk seni, puisi sebagai obat
hati dan jiwa karena merupakan alunan jiwa penyair yang dapat ditransfer

kepada jiwa orang yang membaca atau mendengar puisi itu. Adanya



urgensi puisi yang merepresentasikan tidak mencintai diri sendiri yaitu
dengan menynkiti tubub, yang terdapat pada puisi “Puri Raharja 211" karya
Gde Artawan sebagai berikut linfes dan tablet adalah pagi hari berembuan/

bagi tanah pecah-pecal dalam tubuhikn vong terfambat dinewar malam’

jmmnfiﬁdnnhﬂrmuﬁk it vang berwalah rembulan’ hergerak

mencapai keschatan mental yang lebih baik. Salah satu cara memberi
perhatian bagi mental yaitu mencintai diri sendiri, dengan menerima diri
secara apa adanya. Supratiknya (1995) mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan menerima diri adalah memiliki penghargaan yang tinggi techadap



diri sendiri, atau lawannya, tidak bersikap sinis terhadap diri sendiri
(Khoiriyah & Rosdiana, 2019).

{imsecurity), yang terjadi di masyarakat mulai ramai dibicarakan, karena
berkaitan dengan fenomena kese} ntal. fmsecure merupakan kondisi

kibatkan menital illness, dan

tindakan bodyv shaming (Miller, 2006), Dari survei tersebut diketahui
bahwa perempuan menjadi objek yang banyak mengalami tindakan
penghinaan tampilan fisik atag body shaming.



Tindakan body shaming dapat menimbulkan rasa insecure kepada
korban yang mengalami tindakan tersebut. Perasaan imsecure yang
dirasakan perempuan, dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Levine & Smolak (2005, dalam Hanum dkk. 2014), yang menyatakan
tidak puss pada beberapa dari

bahvwa M—Tﬂ% IE[IIII_F. Perempuian me rasa

1 divakini oleh
< dengan riset yang dilakukan dleh Dove dalam

Andonesia Beauny Confidence Report 2017 yang dilansir dari Tempo co,
8 % perempuan Indonesia suks membandingkan diri sendiri
engan orang mmnummm | tidak
ui kecantikan dari dirinya (Sarosa, 2008). Sehingga, diketahui

Litorma | :.-_-.: ]} hﬂh‘i"ﬁ-

i satu hal yang penting

Dhmia telah memasuki tahap revelusi industn 4.4, yang di mana
sistem digital telsh merebak pada semua sektor kehidupan masyarakat.
Meski demikian, penggunaan sistem analog atsw manual tidak hilang
begitu saja. seperti penggunaan buku sebagai sarana membaca. Menelaah
lebih dalam. dilansir dari Tempo.co, minat baca masyarakat Indonesia



meningkat di setinp tahunnya yang dilihat dari data survel The Digiral
Reader. Pada tahun 2017, persentase kegemaran atsu minat baca di
Indonesia mencapai 3648 %. Di tahun 2018, persentase mengalami
peningkatan vang signifiken mencapal 32,92 %6 Dan mengalam sedikit

peningkatan, di tahun 2019 mencaai. 53,84 % (Christy, 2020),

H"KAn '-E'-_J 11 Pka]:l
uton (Kusniarti, 2011),
a, menafsirkan dan

menghubungkaitkan dengan pengarang dan hal-hal yang menjadi latar
belakangnya.

Puist adalah ungkapan pikiran serta perasaan dari penyair, secar
imajinaiif, seria disusun dengan mengonsentrasikon kekuatan bahasa



dengan fokus kepada struktur fisik serta stuktur batinnya ( Ahyar, 2019), Di
sisi lain, puisi memiliki kekuatan ekspresi yang mampu mengartikulasikan
secarn simbalik kehidupan batiniah, karena puisi dapat mengungkapkan
perasaan estetis manusia melalui kata-kata yang imajinatif dan bermakna

 Tubuh vang diterbitkan oleh

Buku karya kolaborasi dari Ucita Pohan dan Jozz Felix ini
berisikan 88 halaman, di dalamnya terdapat isi hati dan pikiran dari Ucita
yang dikemas dengan tulisan bergaya puitis, serta disandingkan dengan
foto potret hitam putih dari pandangan visual Jozz Felix. Dalam buku ini
Ucita Pohan dan Jozz Felix mengajak pembacanya uniuk lebih



mengapresissi wbuh. Lebih dari sekedar hidup dalam tubuh, namun juga
*herkawan’ dengannya, dengan artian turut menjaga hingga tidak melukai
tubuh, dalam konteks yang luas.

Buku Bicara Tubuh merupakan buku yang di dalamnya terdupat

pleh penyair. Dalam buku Bicara Tubuh, gagasan yang telah dijabarkan

menjadi puisi memiliki nilai tersendiri bagi pembacanya.

Selain itu, ketertarikan pembaca juga dari visualisasi foto yang
dipersembahlan di setiap puisinya. Seperti yang diungkapkan oleh Kinasih
(2017) ilustrasi dalam bentuk fotografi mampu memberikan sugesti dan



fakta sesuai kenyataan, dikarenskan fotografi memiliki sugesti
kepercayaan yang utuh, bahwa objek yang difoto itu ada atau pernah ada.
Fotografi juga dapat digunakan sebagni media ekspresi seni, sehingm
dapat dikaitkan bahwa seni adalah media penyampaian pesan dari seniman
kepada orang lain dengan tujusn. untuk mempengaruhi pikirannya
(Nugroho YaW.2017). O 7. fiato-foto dari buku Bicara Tubuh

elitiannya bahwa
nenggunakan strategi komunikssi yang tepat, dapat memyampaikan

komun |.'-'-i &E m‘i‘l‘l ntkan liternsi kesed

melakukan
Komunikasi kepada diri sendiri diistilahkan sebagai komunikasi
intrapersonal, vaitu proses komunikasi vang terjadi di dalam dird individu
melalui pancaindra. Hafied Cangara (2019) menyebutkan bahwa media
yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindera manusia.



Selams dengan yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rakhmat (2018) dalam
komunikasi intrapersonal. Berdasarkan sumber informasinya, alat indra
dikelompokkan menjadi tign macam. Salah satunya yaitu eksteroseptor,
indra yang menangkap informasi dari luar. yang mencakup indra

Puisi yang disusun dalam buku Bicara Tubuh adalah karya dari
Ukita Pohan, yang merupakan seorang penyiar radio sejak 2008 yang
masuk dalam daftar “1 8 Southeast Asian Instagram Insfluencer You Shewld

Follew" pada tahun 2016 yang disusun oleh media berita Amerika Serikal,
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huffington.post (Velarmino, 2016). Pencapaian Ucita yang lain yaitu pada
tahun 2017 menenma penghargasn sebagal “Faspiring Woman in
Technology und Photography” dari Astalift Beauty Fest, yang merupakan
kegiatan pengenalan produk kecantikan vang dikeluarkan oleh produk
kamera ternama, Fujifilm (Murmaiigyah, 2017). Disamping itu, Jozz Felix

hune, 20013, telah berkesempatan

o i, e
Yion ketika mengadakan konser di Jakarta pada tahus
di dunia fotografi panggung. Jozz Felix melebarkan sayap karie
o r— pgraf wmm;ﬁﬂp griaphy
sofi Kopi 2. Foxtrot Six, Nanti Kita Cerita Tentong Mari Ini, Ali &
Terdapat alur yang sama dengan penelitia

B8 silam. Selain

film “Isn 't It Romantic?™
merepresentasikan seff-esteem: pada seorang perempuan, sebagai
komunikasi yang ferjlin  antar dengan manusia. lain
(interpersonal). Melalui komunikasi interpersonal ini dapat meningkatkan
rasa penghargaan terhadap diri sendiri dan keterampilan, dengan
menggunakan berbagai teknik pembelajaran psikologis dan sosial. serta

dibangun dengan cara menilai diri sendiri.
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Penelitian ini mendiskusikan makna mencintai diri sendiri atau
selffove yang dideskripsikan dalam buku Bicara Tubuh, sehingga diperoleh
gambaran mengensi selflove dan wpaya memperbaiki stigma insecure
untuk disrshkon kepada hal-hal vang berdampak positif kepada diri sendiri.

din sendirt pada buku

Bicara Tubuh kapya

1.3 Batasan Penelltinn
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya
meluasnya pokok masalsh. agar penelitian ini terarah dan terfokus pada

subjek dan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada
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teks larik puisi, pada buku Bicara Tubuh yang mengarsh pada mencintai
din sendiri.

puisi. Dapat digunakan juga sebagai pembanding untuk terkait puisi pada
bidang yang berkompeten, terutama bagi penikmat puisi pada buku Bicara
Tubuh dan puisi bertema kecintaan terhadap diri sendiri (selffove), dapat
melihat perspekif lain dari puisi yang menjadi subjek penelitian ini.
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1.0 Sistematika Penelitian
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang setiap bab nya terdiri
dari beberaspa sub yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam
penyusunan serta mempelajarinya. Adopun dengan sistematika sebagai

fiah ini memaparkan landasan
HIMETODOLOGI PENELITIAN
paradigma dan pendekatan penelitiang subjekeob

I [CIRETL]

BAB IV
B i 8 engenai representasi mencintal
BABY
argumentasi serta saran dar penulis.
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